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Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari 
belum tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat 
mengetahui bentuk-bentuk huruf dan memaknainya. Mengembangkan bahasa 
anak dalam hal kemampuan mengenal huruf sangat penting karna kemampuan 
mengenal huruf merupakan komponen dari baca tulis. Maka dari itu anak usia 
dini harus dilatih perkembangan kemampuan mengenal hurufnya. Oleh sebab 
itu peneliti menggunakan media sandpaper letter sebagai salah satu media 
yang tepat untuk membantu anak mengembangkan kemampuan mengenal 
huruf. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi media 
sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian 
ini penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek guru 
dan peserta didik di kelas B1 Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Sukarame Bandar 
Lampung. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Pada saat kegiatan media sandpaper letter dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak, dari kelima langkah tersebut guru sudah 
melakukan seluruhnya langkah-langkah akan tetapi media yang digunakan 
terbatas sehingga pada saat kegiatan pembelajaran anak secara bergantian 
untuk penggunaan media sandpaper letter. Dan untuk menjadi guru yang 
kreatif, guru dapat membuat media sandpaper letter dengan meminimalisir 
biaya yang dikeluarkan dalam pengembangan kemampuan mengenal huruf 
anak. Seperti contohnya membuat media dengan menggunakan barang bekas 
agar anak lebih antusias dan keingintahuan mereka bertambah dalam 
pengetahuan kegiatan pembelajaran.  
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Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya (17). Apabila Kami telah selesai 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan secara terperinci isi skripsi ini, perlu 
dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang tedapat dalam judul dengan 
maksud memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini berjudul 
“Implementasi Media Sandpaper Letter dalam Meningkatkan Kemampuan 
Mengenal Huruf pada Anak Usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri 2 
Bandar Lampung”, yaitu: 
1. Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah 
pelaksanaan/penerapan. Sedangkan secara umum adalah suatu tindakan 
atau pelaksanaan perencanaan yang telah disusun secara cermat dan rinci 
(matang).
2
 Dapat dipahami bahwa implementasi merupakan suatu 
pelaksanaan yang harus tersusun secara rinci agar dapat berjalan secara 
optimal. 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Menurut Nurdin 
Usaman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 
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adanya mekanisme suatu system, implementasi bukan sekedar aktivitas, 
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
3
 
2. Media pembelajaran 
Menurut Suparno bahwa media pembelajaran adalah segala yang 
digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan pesan atau informasi dari 
satu sumber kepada penerima pesan. Sedangkan menurut Effendy media 
pembelajaran adalah hal-hal yang membuat proses pembelajaran  menjadi 
lebih mudah dan membuat pembelajaran lebih jelas bagi siswa.
4
 
3. Media sandpaper letter 
Menurut Gutek, media sandpaper letter atau media kertas ampelas 
merupakan alat peraga edukatif metode Montessori di area bahasa yang 
bertekstur sebagai alat bagi anak untuk meraba sebuah symbol huruf. 
Selain untuk mengenalkan huruf, sandpaper letter adalah salah satu media 
pembelajaran yang digunakan dalam metode Montessori sebagai latihan 
untuk membangun mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan 
memegang dan menggunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah 
terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk huruf menjadi pelengkap 
pengetahuan visual anak tentang huruf.
5
 
4. Kemampuan mengenal huruf 
Kemampuan mengenal huruf, menurut Carol Seefelt dan Barbara A. 
Wasik adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-
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 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 
170 
4
 Imam Asrori, Ahsanuddin, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Bintang 
Sejahtera, 2016), h. 3-4 
5




tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan 
anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.
6
 
5. Anak usia dini 
Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada rentang 
usia 0-6 tahun yang masih polos belum dapat mengetahui apa-apa, belum 
berfikir dan masih sangat bergantung pada orang disekelilingnya.
7
 
Berdasarkan uraian terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian diatas, maka secara singkat dapat penulis tegaskan bahwa judul 
tersebut memiliki arti sebagai suatu usaha untuk mengetahui bagaimana 
implementasi media sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak usia dini di TK Negeri 2 Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah sebagai berikut: 
1. Pada jenjang taman kanak-kanak (TK) merupakan kondisi usia emas 
(Golden Age) untuk mengembangkan segala potensi kemampuan pada 
anak, untuk itu perlunya mengembangkan salah satu dari seluruh aspek 
yaitu kemampuan mengenal huruf anak, sehingga potensi yang dimiliki 
untuk dapat berkembang secara optimal. 
2. Dari segi potensi anak, guru sebagai pembimbing dan pengarah dalam 
berjalannya kegiatan pembelajaran berfungsi untuk dapat meningkatkan 
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 Seefeld Carrol & Barbara A. Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini.(Alih bahasa: Pius 
Nasar), (Jakarta: Indeks, 2016), h. 330-331.  
7
 Sofia Hartati, Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Dirjen pendidikan 




pemahaman berbahasa anak terhadap kebutuhan hidup dalam kemampuan 
mengenal hurufnya. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 
tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulus seluruh 
aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 
Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang 
kehidupan seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat (eksplosif), begitu pun dengan 
perkembangan fisiknya. Dengan kata lain, bahwa anak usia dini sedang dalam 
tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental yang paling 
pesat.
8
 Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa 
peka dan masa emas dalam kehidupan anak. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
semua pihak perlu memahami akan pentingnya masa usia dini untuk 
optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan. 
Marjory Ebbeck menyatakan bahwa PAUD adalah pelayanan kepada anak 
mulai dari lahir sampai umur enam tahun. UU sistem Pendidikan Nasional 
dinyatakan bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
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 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi 





anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki Pendidikan lebih lanjut.
9
 
Selain itu, melalui Pendidikan anak usia dini diharapkan anak dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya yang meliputi 
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, fisik, sosial, emosional, bahasa, 
seni, menguasai sejum lah pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 
perkembangan, serta memiliki motivasi dan sikap belajar untuk berkreasi.
10
 
Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi:46 sebagai berikut: 
                         
         
Artinya: ”harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 





Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa anak adalah harapan. Sehingga 
untuk mencapai harapan tersebut diperlukannya pendidikan sejak usia dini 
untuk menstimulus agar pertumbuhan dan perkembangannya berkembang 
secara optimal dan melalui pendidikan akan mencapai tujuan-tujuan yang 
diharapkan. 
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 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 19-20 
10
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 16-17 
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Dengan demikian Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang 
sangat penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya 
karena merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang 
mendapatkan pembinaan yang tepat dan efektif sejak usia dini akan dapat 
meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan fisik dan mental, yang akan 
berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja, dan produktivitas 
sehingga mampu mandiri dan mengoptimalkan potensi dirinya.
12
 
Perkembangan bahasa anak dapat dikembangkan sejak usia dini. Bahasa 
merupakan alat komunikasi. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk 
berkomunikasi sehingga pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk 
tulisan, lisan, isyarat atau gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat, 
bunyi, lambang, dan gambar. 
Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik Kemampuan mengenal 
huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda 
atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad 
yang melambangkan bunyi bahasa.
13
 Seefeld dan Wasik juga mengatakan 
bahwa pengenalan huruf merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan kepada para pembaca 
melalui pemahaman konsep bentuk dan bunyi huruf cetak.
14
 
Menurut Mulyasa, kemampuan mengenal huruf merupakan 
perkembangan bahasa anak dalam bidang keaksaraan. Anak usia dini dalam 
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bidang keaksaraan dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, 
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 
memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, 
dan menuliskan nama sendiri.
15
  
Harus Rasyid dkk, menyatakan bahwa mengenal huruf bagi anak PAUD 
dapat menumbuhkan konsep dan gagasan berfikir untuk mendukung 
kemampuan anak dalam berbahasa dan berbicara secara lancer. Oleh karena 
itu, anak perlu dipahamkan tentang konsep huruf cetak yang meliputi bentuk 
dan bunyi huruf. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman 
sebanyak-banyaknya kepada anak mengenai huruf cetak, adanya pengalaman 
yang berulang dan sesering mungkin terhadap huruf cetak, lama kelamaan 




Menurut Darmadi, pengenalan huruf pada anak usia dini merupakan 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan dengan mampu mengetahui dan memahami tanda-tanda aksara 
dalam tata tulis yang merupakan huruf abjad dalam melambangkan bunyi 
bahasa dari lingkungan sekitar. Kemampuan anak dalam memahami huruf 
dapat dilihat dari kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak 
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 Menurut Musfiroh, mengungkapkan bahwa 
stimulus pengenalan huruf adalah merangsang anak untuk mengenali, 
memhami, dan menggunakan simbol tertulis untuk berkomunikasi.
18
 
Diharapkan guru harus dapat memberikan stimulus atau rangsangan agar 
dapat meningkatkan kemampuan aspek-aspek pada anak terutama 
perkembangan kemampuan mengenal huruf sehingga anak tidak hanya duduk 
dan diam mendengarkan guru atau anak lain yang sedang bercerita. 
Tabel 1 
Indikator Pencapaian Kemampuan Mengenal Huruf Anak 
Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Bandar Lampung 




1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 
dikenal.  
2. Mengenal suara huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada disekitarnya  
3. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf awal yang sama  
4. Memahami hubungan antara bunyi dan 
bentuk huruf  
5. Membaca nama sendiri 
6. Menuliskan nama sendiri 
Sumber: Mulyasa, Manajemen PAUD, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016, h. 245  
 
Mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak sangatlah 
penting karena mengenal huruf merupakan bagian dari aspek bahasa yang 
harus dikembangkan. Darjowidjojo mengungkapkan bahwa kemampuan 
mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu tentang 
keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk-
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bentuk huruf dan memaknainya.
19
 Pada pembelajaran kemampuan mengenal 
huruf pada anak, perlu adanya media pembelajaran yang mendukung 
terciptanya suasana pembelajaran sebagai penyalur pengetahuan, oleh sebab 
itu penggunaan media sangat penting dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak. 
Salah satu media yang dapat di  gunakan dan diterapkan kepada anak 
yaitu media sandpaper letter. Menurut Pramita, sandpaper letter atau huruf 
raba adalah media yang digunakan untuk mengenalkan huruf kepada anak 
dengan cara yang kongkret yang terbuat dari kayu persegi dengan ketebalan 
1cm dengan huruf yang berasal dari kertas ampelas.
20
 
Menurut Gutek, media sandpaper letter atau media kertas ampelas 
merupakan alat peraga edukatif metode Montessori di area bahasa yang 
bertekstur sebagai alat bagi anak untuk meraba sebuah symbol huruf. Selain 
untuk mengenalkan huruf, sandpaper letter adalah salah satu media 
pembelajaran yang digunakan dalam metode Montessori sebagai latihan untuk 
membangun mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan memegang 
dan menggunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah terlatih melalui 




Menurut Chitwood, menyatakan bahwa surat amplas media yang 
diciptakan Montessori yang sangat bagus untuk pertama kali memperkenalkan 
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suara huruf dengan symbol huruf.
22
 Sedangkan Menurut Susilo, media 
sandpaper letter merupakan alat peraga edukatif yang terbuat dari kertas 
ampelas dan membentuk huruf. Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan 




Dari hasil pra penelitian dan hasil data presentasi diatas bahwasanya 
perkembangan kemampuan mengenal huruf anak di TK Negeri 2 Bandar 
Lampung mulai berkembang, hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata nilai 
yang didapat oleh anak. Berdasarkan hasil presentase pra penelitian yang telah 
diambil, banyaknya anak yang masih dalam tahap belum berkembang 
sebanyak 3 anak dengan persentase 20%, anak yang masih dalam tahap mulai 
berkembang sebanyak 7 anak dengan persentase 46,7%, dan anak yang dalam 
tahap berkembang sesuai harapan sebanyak 5 anak dengan persentase 33,3%, 
untuk tahap berkembang sangat baik belum  ada anak yang dapat 
mencapainya. 
Di TK Negeri 2 Bandar Lampung telah memiliki pembelajaran media 
sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf nya, 
namun pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan belum dilakukan secara 
terpadu. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “implementasi media Sandpaper Letter dalam 
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meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Negeri 2 Bandar Lampung.” 
 
D. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari perluasan-perluasan masalah dalam suatu pembahasan 
dan penelitian maka dalam hal ini diperlukan suatu fokus penelitian, yaitu: 
“implementasi media Sandpaper Letter dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri 2 
Bandar Lampung.” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana implementasi media sandpaper letter dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Negeri 2 Bandar Lampung?”. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi media sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan 









G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah 
dan peneliti serta dapat memberikan suatu alternative model pembelajaran 
yang dapat diterapkan bagi perorangan maupun institusi. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian dapat bermanfaat: 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan tentang penggunaan media sandpaper letter terhadap 
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini 5-6 tahun. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi guru 
Memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah pembelajaran 
dengan menggunakan media sandpaper letter terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak sebagai alternative dalam pemilihan media 
pembelajaran. 
b. Bagi anak 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi anak dan 
memberikan pengalaman belajar mengenai pembelajaran yang berbeda 




H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24
 Metode penelitian 
merupakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam 
penelitiannya. Pada bagian ini terlebih dahulu akan dijelaskan tentang hal-hal 
yang akan mempengaruhi metode-metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriftif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, pristiwa, kejadian yang terjadi sekarang 
yang dimana penelitian ini memotret pristiwa dan kejadian yang telah 
terjadi menjadi focus perhatiannya untuk kemudian dijabarkan 
sebagaimana adanya. Menurut Jane Richie penelitian kualitatif adalah 
upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya, di dalam dunia.
25
  
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postposotivme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik pengumpulan triagulasi (gabungan), 
analisis yang bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generelisasi. Pendekatan kualitatif 
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adalah pendekatan penelitian yang terutama mengandalkan pada analisis 




Menurut Djam’an dan Aan Komariah penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari 
sifat suatu barang atau jasa. Hal terpenting dari sifat suatu barang atau jasa 
berupa kejadian atau fenomenal gejala sosial adalah makna dibalik 




Fokus “penelitian ini adalah bahwa penelitian deskriptif yang dimana 
peneliti berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan peristiwa atau 
kejadian sesuai dengan apa adanya. Adapun peristiwa atau kejadian yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan penempatan 
pembelajaran media sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak usia dini. Hal ini mempunyai tujuan utama yaitu 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 
yang” diteliti. 
2. Setting Penelitian  
a. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di 
Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung. Peneliti 
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melakukan penelitian di Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Sukarame 
Bandar lampung karena peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 
implementasi media sandpaper letter dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di Taman 
Kanak-kanak Negeri 2 Bandar Lampung. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021 di kelas B1 Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Sukarame 
Bandar Lampung. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu subjek yang dituju untuk di teliti oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
responden dan informan yang dapat memberikan informasi tentang 
masalah yang diteliti dari Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Bandar 
Lampung, yaitu guru di kelas B1 dan peserta didik kelas B1 berjumlah 
15 orang.  
b. Objek Penelitian 
Objek “penelitian adalah masalah yang diteliti yaitu bagaimana 
implementasi media sandpaper letter dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun Taman Kanak-





4. Teknik Pengumpulan data 
Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang obyektif, 
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai 
berikut: 
a. Observasi  
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatat secara 
sitematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Pengamatan dan pencatat yang dilakukan terhadap objek di tempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada 
bersama objek yang diselidiki disebut observasi langsung. Sedangkan 
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada 
saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya 
peristiwa tersebut melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo.
28
 
Dari segi pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan 
menjadi dua: 
1. Observasi Berperan Serta 
Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. 
2. Observasi Non Partisipan 
Dalam observasi ini, penulis tidak terlibat langsung terhadap 
apa yang diobservasi dan hanya sebagai pengamat responden. 
                                                             
28




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 
partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung terhadap apa yang 
akan diobservasi, peneliti hanya mengamati kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan subjek penelitian adalah responden dan informan yang 
memberikan informasi tentang masalah yang diteliti di taman kanak-
kanak tersebut, yaitu guru dan peserta didik. Sedangkan objek 
penelitian adalah masalah yang diteliti yaitu bagaimana implementasi 
pembelajaran media sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Negeri 2 Bandar Lampung. Hal-hal yang diobservasikan adalah 
bagaimana pendidik dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
pada anak, dan bagaimana guru menggunakan pembelajaran media 
sandpaper letter. Peneliti mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan 
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Lembar 
observasi ini dijadikan  pedoman penelitian oleh peneliti agar saat 
melakukan observasi terarah  dan terukur sehingga hasil data yang di 
dapatkan mudah untuk diolah. 
b. Wawancara  
Wawancara “adalah metode dengan cara pertemuan dua orang atau 
lebih untuk bertukar informasi ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
29
 Menurut Sudjana, 
wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui 
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tatap muka antara pihak” penanya. Wawancara digunakan untuk 
menggali data yang diperlukan dengan melalui tatap muka dengan 
responden atau orang yang dianggap dapat memberikan informasi 
terhadap “data yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian.
30
 Dengan 
demikian sebagai seorang pewawancara saat melakukan wawancara 
hendaknya menunjukkan sikap baik, berpakaian yang baik dan rapi, 
bertutur kata yang baik, bersikap wajah yang ramah, dan sabar. 
Dalam melakukan wawancara peneliti melibatkan informan yang di 
dalam TK Negeri 2 Bandar Lampung yang dilakukan kepada guru kelas 
tentang kemampuan mengenal huruf anak melalui media sandpaper 
letter.  
c. Dokumentasi  
Dokumentai merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catetan 
harian, sejarah kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup sketsa 
dan lain-lain. Dokumen berbentuk karya misalnya, karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.31 Metode ini dapat 
membantu peneliti untuk mendapatkan hal-hal yang berkenaan dengan 
kondisi objektif di Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Bandar Lampung 
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seperti sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur 
organisasi, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, data hasil peserta 
didik, keadaan sarana dan prasarana, proses pembelajaran dan” lain-lain. 
Dokumentasi juga untuk mengetahui kondisi dari siswa dan guru pada 
saat pembelajaran di dalam kelas. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun kedalam 
kesimpulan sehingga mudah dipadami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis menggunakan analisis 
selama di lapangan model miles and huberman yang mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduction, data display, 
dan conclusion drawing/verification. 
Miles dan Huberman mengemukakan, aktivitas dalam analisi data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsungan secara terus 
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a. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi berati merangkum, 
memilih hal-hal yang penting dicarai, tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Sebagai hasil pengumpulan data, reduksi 
data terjadi (menulis, meringkas, koding, membuat cluster, membuat 
partisi, menulis memo). Pengurangan data/ proses yang tidak terpakai 
berlanjut selama penelitian dilapangan hingga selesai. Reduksi data 
bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Reduksi data merupakan 
bentik analisis yang mempertajamm memperfokus, membuang dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga akhir kesimoulan yang ditarik 
dan diverifikasikan. Dalam tahapan ini, kualitatif dapat dikurangi dan 
diubah dalam berbagai cara: melalui seleksi, melalui ringkasan atau 
prafarasa, melalui yang dimaksudkan dalam pola yang lebih besar dan 
sebagainya.  
b. Data Display (Penyajian Data)  
Dalam hal ini miles and huberman menyatakan, bahwa yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 




dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 
(jejaring kerja) dan chart. Data-data yang berupa tulisan tersebut 
peneliti susun kembali secara baik dan akurat agar dapat memperoleh 
kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam 
memahami penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk narasi.  
c. Kesimpulan/Verifikasi 
Menurut Miles dan Hubreman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan. Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan 
yang didapatkan merupakan temuan mengenai implementasi media 
sandpaper letter dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Bandar 




6. Uji Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif hasil penelitian yang diolah dan dianalisis 
harus memiliki nilai keabsahan data yang tinggi agar hasil penelitian dapat 
bertanggung jawab kebenaranya dan dapat dibuktikan keabsahannya untuk 
mengecek keabsahan temuan teknik yang dipakai penulis adalah 
triangulasi.  
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data tringulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber tringulasi 
terknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian ini, menggunakan 
teknik tringulasi metode yang dilakukan untuk menguji sumber data, 
apakah sumber data ketika di wawancara dan observasi akn memberikan 
informan yang sama atau berbeda.
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A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Donal P. Ely dan Vernon S. Gerlach, pengertian media ada 
dua bagian, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempit, bahwa media itu 
berwujud grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk 
menangkap, memproses serta menyampaikan informasi. Menurut arti luas, 
yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang baru. Menurut Santoso S. Hamijaya, media 
adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga 
ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
34
 Sedangkan menurut Fleming 




Selanjutnya menurut Schramm, media pembelajaran adalah teknologi 
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 
Selanjutnya menurut Suparno bahwa media pembelajaran adalah segala 
yang digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan pesan atau 
informasi dari satu sumber kepada penerima pesan. Sedangkan menurut 
Effendy media pembelajaran adalah hal-hal yang membuat proses 
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Menurut Hamalik bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar 
dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut 
media komunikasi. Gagne dan Briggs secara implisit menyatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang antara lain buku, tape-recorder, 




Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran dan untuk keperluan pembelajaran agar pembelajaran menjadi 
lebih mudah dan membuat pembelajaran lebih jelas bagi anak. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Shini dan Abdullah, manfaat media pembelajaran, yaitu: 
1) Membangkitkan perhatian siswa 
2) Meningkatkan motivasi siswa untuk berperan serta dalam kegiatan 
belajar 
3) Mendorong berpikir sistematis 
4) Memunculkan berbagai pengalaman nyata yang sulit diperoleh dalam 
situasi pembelajaran tanpa media 
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5) Menjadikan pengalaman belajar siswa tahan lama menempel di dalam 
ingatan 
6) Menjadikan kegiatan belajar bahasa lebih bermakna.38 
Sudjana dan Rivai, mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa, yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
pada setiap jam pelajaran 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
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3. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki fungsi dan berperan seperti: 
a. Menangkap suatu objek atau peristia-peristiwa tertentu 
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat 
diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video atau audio, 
kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat digunakan manakala 
diperlukan. 
Guru dapat menjelaskan proses terjadinya gerhana matahari yang 
langka melalui hasil rekaman video. Atau bagaimana proses 
perkembangan ulat menjadi kupu-kupu, proses perkembangan bayi 
dalam Rahim dari mulai sel telur dibuahi sampai menjadi embrio dan 
perkembangan menjadi bayi. Demikian juga dalam pelajaran IPS, guru 
dapat menjelaskan terjadinya peristiwa proklamasi melalui tayangan 
film dan lain sebagainya. 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang bersifat abstrak yang menjadi konkret sehingga mudah 
dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Misalkan untuk 
menyampaikan bahan pelajaran tentang sistem peredaran darah pada 
manusia, dapat disajikan melalui film. 
Selain itu, media juga dapat membantu menyampaikan objek yang 
terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas, 




menggunakan mata telanjang. Benda atau objek yang terlalu besar 
misalkan, alat-alat perang, berbagai binatang buas, benda-benda langit, 
dan lain sebagainya. Untuk menampilkan objek tersebut guru dapat 
memanfaatkan film side, foto-foto, atau gambar. Benda-benda yang 
terlalu kecil, misalkan bakteri, jamur, virus, dan lain sebagainya, dapat 
dipelajari dengan memanfaatkan mikroskop, atau micro projector. 
Untuk memanipulasi keadaan, juga media pelajaran dapat 
menampilkan suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat yang sulit 
diikuti, seperti gerakan mobil, gerakan pesawat terbang, gerakan-
gerakan pelari atau gerakan yang sedang berolahraga, atau sebliknya 
dapat mempercepat gerakan-gerakan yang lambat, seperti gerakan 
pertumbuhan tanaman, perubahan warna suatu zat, dan lain 
sebagainya.  
c. Menambah motivasi belajar siswa 
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa 
sehingga perhatian siswa terhadap materi pelajaran dapat lebih 
meningkat. Sebagai contoh, sebelum menjelaskan materi pelajaran 
tentang polusi, untuk dapat menarik perhatian siswa terhadap topik 
tersebut, maka guru memutar film terlebih dahulu tentang banjir, atau 
tentang kotoran limbah industry, dan lain sebagainya. 
d. Media pembelajaran memiliki nilai praktis 





Kedua, media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama 
untuk menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung 
oleh peserta. Dalam kondisi ini media dapat berfungsi untuk: 
1) Menampilkan objek yang terlalu besar untuk dibawa ke dalam 
kelas 
2) Memperbesar serta memperjelas objek yang terlalu kecil yang sulit 
dilihat oleh mata telanjang, seperti sel-sel butir darah atau molekul 
bakteri, dan sebagainya 
3) Mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga 
dapat dilihat dalam waktu yang terlalu cepat 
4) Memperlambat proses gerakan yang terlalu cepat 
5) Menyederhanakan suatu objek yang terlalu kompleks 
6) Memperjelas bunyi-bunyi yang sangat lemah sehingga dapat 
ditangkap pleh telinga 
Ketiga, mdia dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung 
antara peserta dengan lingkungannya. 
Keempat, media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan. 
Kelima, media dapat menanamkan onsep dasar yang benar, nyata, 
dan tepat. 
Keenam, media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang 
perserta untuk belajar dengan baik. 
Ketujuh, media dapat membangkitkan keinginan da minat baru. 




Kesembilan, media dapat memberikan pengalaman yang 
menyeluruh dari hal-hal yang konkret sampai yang abstrak.
40
 
Sudrajat mengemukakan sejumlah fungsi media pembelajaran, 
diantaranya: 
a. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para siswa. Apabila siswa tidak dapat dibawa langsung 
ke objek yang dipelajari, maka obyeknya yang dibawa ke siswa. 
b. Media pembelajaran dapat melampaui batas ruang kelas 
c. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
siswa dengan lingkungan 
d. Media pembelajaran menghasilkan keragaman pengamatan 
e. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep dasar yang benar, 
kongrit, dan realistis 
f. Media pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat baru 
g. Media pembelajaran memotivasi dan merangsang siswa untuk belajar 
h. Media pembelajaran memberikan pengalaman yang 
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Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton dapat memenuhi tiga 
fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, 
atau kelompok pendengan yang besar jumlahnya, yaitu: 
a. Memotivasi minat atau tindakan, media pembelajaran dapat 
direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. 
b. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam 
rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. 
c. Memberi instruksi, media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana 
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik 
dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 
sehingga pembelajaran dapat terjadi.
42
 
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru sering menggunakan 
beberapa media untuk menunjang tersampaikan materi yang diberikan 
kepada anak. Dalam menggunakan media pembelajaran sebagai pendidik 
perlunya memerhatikan media yang digunakan bukan hanya menggunakan 
saja. Beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemakaian media 
pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soeparno, yakni: 
a. Hendaknya mengetahui karakteristik setiap media. 
b. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
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c. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan metode yang kita 
gunakan 
d. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan materi yang akan 
dikomunikasikan 
e. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan keadaan siswa, jumlah, 
usia maupun tingkat pendidikannya. 
f. Hendaknya memilih media yang sesuai dengan situasi kondisi 
lingkungan tempat media dipergunakan 
g. Janganlah memilih media dengan alas an barang tersebut baru atau 
barang tersebut satu-satunya yang kita miliki. 
Namun demikian juga harus menjadi pertimbangan dalam memilih dan 
menentukan media pembelajaran adalah situasi pembelajaran atau 
memperhatikan bagaimana kecocokan media yang akan digunakan dari 




Dalam hubungan ini Dick dan Grey, menyebutkan bahwa di samping 
kesesuaian dengan tujuan prilaku belajarnya, setidaknya masih ada empat 
faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media. Pertama, 
adalah ketersediaan sumber setempat. Artinya, bila media yang 
bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus dibeli 
atau dibuat sendiri. Kedua, adalah apakah untuk membeli atau 
memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga, dan fasilitasnya. Ketiga, 
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adalah faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan 
media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya media bisa 
digunakan dimanapun dengan peralatan yang ada disekitarnya dan 
kapanpun serta mudah dijinjing dan dipindahkan. Factor yang terakhir 
adalah factor efektivitas biayanya dalam jangka waktu yang panjang. Ada 
sejenis media yang biaya produksinya mahal (seperti program film 
bingkai). Namun bila dilihat kestabilan materi dan penggunaan yang 
berulang-ulang untuk jangka waktu yang panjang program film bingkai 
mungkin lebih murah dari media yang biaya produksinya murah (misalnya 
brosur) tetapi setiap waktu materinya bergantian.
44
 
5. Kegunaan Media Pembelajaran 
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 
misalnya: 
1) Objek yang teralu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film, atau model 
2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 
film, atau gambar 
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3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau high speed photography 
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal 
5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain 
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan 
lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, 
gambar, dan lain-lain. 
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk: 
1) Menimbulkan kegairahan belajar 
2)  Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan 
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa di tambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru 
banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi 




dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat doatasi dengan media 
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: memberi perangsang 




6. Pengertian Media Sandpaper Letter 
Menurut Pramita, sandpaper letter atau huruf raba adalah media yang 
digunakan untuk mengenalkan huruf kepada anak dengan cara yang 
kongkret yang terbuat dari kayu persegi dengan ketebalan 1cm dengan 
huruf yang berasal dari kertas ampelas.
46
 
Menurut Gutek, media sandpaper letter atau media kertas ampelas 
merupakan alat peraga edukatif metode Montessori di area bahasa yang 
bertekstur sebagai alat bagi anak untuk meraba sebuah symbol huruf. 
Selain untuk mengenalkan huruf, sandpaper letter adalah salah satu media 
pembelajaran yang digunakan dalam metode Montessori sebagai latihan 
untuk membangun mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan 
memegang dan menggunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah 
terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk huruf menjadi pelengkap 
pengetahuan visual anak tentang huruf.
47
 
The cards upon which the sandpaper letters are mounted are adapted 
in size and shape to each letter. The vowels are in light-colored 
sandpaper and are mounted upon dark cards, the consonants and the 
groups of letters are in black sandpaper mounted upon white cards. 
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Berdasarkan penjabaran di atas dijelaskan bahwa sandpaper letters 
dipasang disesuaikan dalam ukuran dan bentuk untuk setiap huruf. Huruf-
huruf tersebut dikelompokkan berdasarkan huruf vocal dan huruf 
konsonan. Huruf vocal pada sandpaper letters diberi warna terang pada 
amplasnya sedangkan huruf konsonan diberi warna gelap hal ini bertujuan 
agar mendapatkan kontras sehingga menarik minat anak.  The sandpaper 
letters are letters cut out in sandpaper and mounted on smooth boards 
approximately six inches high.
49
 Sandpaper letters dibuat dari alas yang 
halus dan amplas yang membentuk huruf dengan tinggi 6 inchi. 
Menurut Clara dan Erny, alat peraga pembelajaran sandpaper letters 
merupakan alat peraga edukatif yang terbuat dari kertas ampelas dan 
membentuk huruf abjad. Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan untuk 
membuat media yang menarik dan bisa disentuh maupun dirasakan oleh 
anak usia dini. Sehingga mereka bias mengetahui bagaimana huruf ditulis. 
Besar hurufnya sekitar 6 cm yang ditempel pada kertas halus yang tebal 
dan berwarna. 
Menurut Sabrina Winda Agustin, bahwa alat peraga Sandpaper letters 
adalah salah satualat peraga Montessori yang digunakan untuk melatih 
siswa agar mengetahui cara menulis huruf tegak bersambung dan 
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Menurut Susilo, media sandpaper letter merupakan alat peraga 
edukatif yang terbuat dari kertas ampelas dan membentuk huruf. 
Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan untuk membuat media yang 
menarik dan bisa disentuk maupun dirasakan oleh anak usia dini.
51
 
Menurut Chitwood, menyatakan bahwa surat amplas media yang 
diciptakan Montessori yang sangat bagus untuk pertama kali 
memperkenalkan suara huruf dengan symbol huruf.
52
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media 
sandpaper letter adalah media yang terbuat dari kertas ampelas dan 
membentuk huruf abjad. Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan untuk 
membuat media yang menarik dan bisa disentuh maupun dirasakan oleh 
anak usia dini. Sehingga mereka bias mengetahui bagaimana huruf ditulis. 
7. Tujuan Media Sandpaper Letter 
Menurut Mutiah, alat peraga sandpaper letters ini bertujuan 
mengajarkan anak tentang pengenalan huruf abjad dengan cara merasakan 
bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf tersebut 
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ditulis sehingga anak bisa mengerti bagaimana cara menulis huruf yang 
benar.   
Menurut Delmawati, alat peraga sandpaper letters ini bertujuan 
mengajarkan anak tentang pengenalan huruf abjad dengan cara merasakan 
bentuk-bentuk huruf dan menelusuri arah bagaimana huruf-huruf tersebut 
ditulis sehingga anak bisa mengerti bagaimana cara menulis huruf yang 
benar. Lewat latihan ini, mereka belajar untuk membuat gerakan menuruti 
huruf. Mereka suka mengulangi latihan ini, karena mereka masih berada 




Menurut Crain, media pembelajaran sandpaper letter bertujuan agar 
anak-anak menemukan gerakan skrip dari kertas ampelas secara lebih 
bebas dan alamiah. Lewat latihan ini, mereka belajar untuk membuat 
gerakan menuruti huruf. Mereka suka mengulangi latihan ini, karena 
mereka masih berada dalam periode kepekaan untuk mempelajari suara 
dan memperbaiki indera sentuhan mereka.
54
 
8. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Sandpaper Letter 
Menurut Gutek, media sandpaper letter berfungsi sebagai media bagi 
anak untuk meraba sebuah symbol huruf, melatih serta membangun 
mekanisme otot untuk kemampuan memegang dan menggunakan jari anak 
yang telah terlatih melalui kegiatan meraba bentuk-bentuk huruf menjadi 
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pelengkap pengetahuan visual anak tentang symbol huruf. Selain itu, 
media sandpaper letter dapat mengembangkan potensi anak pada dimensi 
auditori, visual serta memori. Sejalan dengan pendapat dari menurut 
Sujiono bahwa potensi utama yang harus menjadi prioritas anak adalah 
pengembangan AVM yaitu (Auditory, Visual, dan Memori)
55
 
Menurut Hainstock, melalui pemanfaatan huruf-huruf kertas 
sandpaper, anak belajar mengenali huruf dengan cara melihat dan 
menyentuh, di samping mendengarkan setiap huruf yang diucapkan. Dia 
akan merasakan huruf dengan jari-jarinya. Anak-anak belajar sementara 
tangannya bekerja, dan dia harus memegang huruf-huruf dan menjadi 
akrab dengan huruf-huruf itu sebelum membaca ataupun menuliskannya.
56
 
Menurut Briton, manfaat dari huruf amplas yaitu memberi persiapan 
secara tidak langsung untuk menulis karena anak merasakan bentuk dari 
huruf yang dia akan tulis nntinya.
57
 
9. Kelebihan Media Sandpaper Letter 
Menurut Arsari, kelebihan dari alat peraga sandpaper letter adalah 
membangun ingatan terhadap otot tangan, membangun ingatan visual 
terhadap symbol, belajar cara/arah menulis huruf. 
Menurut Maria Montessori, Gerald LEE Gutek, alat peraga ini dibuat 
sedemikian sehingga tidak lagi hanya penglihatan, tetapi juga sentuhan, 
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10. Langkah Langkah Penggunaan Media Sandpaper Letter 
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal melalui media 
sandpaper letter pada kegitan pembelajaran tentu ada langkah/prosedur 
yang harus dipersiapkan oleh guru. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam langkah-langkah penggunaan media sandpaper letter yaitu sebagai 
berikut:   
a. Ambil salah satu media sandpaper letter  
b. Minta anak untuk meraba alfabet 
c. Guru menyebutkan huruf dan anak mengulangi 
d. Ulangi kegiatan tersebut dan tanyakan pada anak tentang huruf apa 
yang dirabanya saat ini 
e. Ulangi dengan menggunakan kartu huruf yang lainnya59 
 
B. Kemampuan Mengenal Huruf 
1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 
Anak perlu mengetahui atau mengenal huruf abjad untuk akhirnya 
dapat membaca dan menulis dengan mandiri dan lancar. Kemampuan 
mengenal huruf, menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik adalah 
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda atau ciri-
ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang 
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 Seefeld dan Wasik juga mengatakan 
bahwa pengenalan huruf merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan kepada para pembaca 
melalui pemahaman konsep bentuk dan bunyi huruf cetak.
61
 
Menurut Mulyasa, kemampuan mengenal huruf merupakan 
perkembangan bahasa anak dalam bidang keaksaraan. Anak usia dini 
dalam bidang keaksaraan dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang 
dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 
disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, 
membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri.
62
  
Harus Rasyid dkk, menyatakan bahwa mengenal huruf bagi anak 
PAUD dapat menumbuhkan konsep dan gagasan berfikir untuk 
mendukung kemampuan anak dalam berbahasa dan berbicara secara 
lancer. Oleh karena itu, anak perlu dipahamkan tentang konsep huruf cetak 
yang meliputi bentuk dan bunyi huruf. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan pengalaman sebanyak-banyaknya kepada anak mengenai 
huruf cetak, adanya pengalaman yang berulang dan sesering mungkin 
terhadap huruf cetak, lama kelamaan anak akan mengerti akan fungsi 
huruf cetak yang dihubungkan dengan kemampuan membaca.
63
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Burhan Nurgiyantoro mengatakan bahwa pengenalan huruf biasanya 
tidak dilakukan secara langsung dengan menunjukkan huruf, melainkan 
melalui gambar-gambar tertentu, misalnya gambar jenis binatang atau 
gambar objek tertentu yang sudah dikenal anak.
64
 
Menurut Ehri dan Mc. Cormick, mengatakan bahwa belajar abjad 
adalah komponen paling hakiki dan paling penting dari perkembangan 
baca tulis anak usia dini. Kuby dan Aldridge, mengatakan bahwa dalam 
mengesoalisasikan antara sebuah konsep dan sebuah lambang, anak akan 
belajar bahwa sekelompok huruf yang tesusun dapat membentuk satu kata 




 Darjowidjojo mengungkapkan bahwa kemampuan mengenal huruf 
adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu tentang keterkaitan 
bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk-bentuk 
huruf dan memaknainya.
66
 Menurut Darmadi, pengenalan huruf pada anak 
usia dini merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan dengan mampu mengetahui dan 
memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf 
abjad dalam melambangkan bunyi bahasa dari lingkungan sekitar. 
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Kemampuan anak dalam memahami huruf dapat dilihat dari kemampuan 
anak saat memaknai huruf sehingga anak mampu menyebutkan huruf
67
   
Menurut Wicaksana, kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat 
terlihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama dari 
setiap huruf-huruf abjad. Sedangkan menurut Arifin, huruf merupakan 
beberapa bunyi dan bentuk yang terdiri dari dua puluh enam macam yang 




Menurut Musfiroh, mengungkapkan bahwa stimulus pengenalan huruf 
adalah merangsang anak untuk mengenali, memhami, dan menggunakan 
simbol tertulis untuk berkomunikasi.
69
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu tentang 
keterkaitan bentuk dan bunyi huruf yang terdiri dari dua puluh enam 
macam yang masing-masing bunyi tersebut dapat dibuat menjadi satu kata 
atau kalimat sehingga anak dapat mengetahui bentuk-bentuk huruf dan 
memaknainya. 
2. Tahapan Mengenal Huruf 
Menurut Jindrich tentang tahapan dalam mengenal huruf, yaitu:
70
 
a. Mengembangkan koordinasi mata tangan dan motorik halus: 
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1) Ajak anak menggambar atau menempel bagian-bagian gambar. 
2) Sediakan stensil (alat untuk merekam huruf) dengan menggunakan 
alat ini huruf menjadi timbul untuk diikuti lekuk-lekuknya. 
3) Beri anak sekotak permainan berwarna warni dan minta mereka 
mengelompokkannya menurut warnanya. 
4) Buat bentuk-bentuk huruf dengan mengunakan plastisin dan minta 
anak-anak menggambarnya. 
5) Mainkan permainan tebak huruf dengan merangkai berbagai garis. 
6) Ajak anak bermain puzzle huruf. 
7) Minta anak untuk menggunting pola macam-macam huruf. 
b. Bantu anak mengembangkan kemampuan penalaran dengan cara: 
1) Menggunakan permainan puzzle, kartu gambar dan kartu huruf 
berwarna 
2) Merelakan aktifitas-aktifitas pengingatan, seperti menyebutkan 
kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan di hari itu. 
3. Manfaat Mengenal Huruf 
Menurut Agus Hariyanto, mengungkapkan bahwa dengan setrategi 
pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermanfaat bagi perkembangan 
bahasa anak, karena membantu mempersiapkan anak untuk dapat 
membaca dengan mudah. Bond dan Dykstra, mengungkapkan bahwa anak 
yang dapat mengenal huruf dengan baik cenderung memiliki kemampuan 
membaca dengan lebih baik.
71
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Seefelt dan Wasik, mengungkapkan bahwa belajar mengenal huruf 
adalah tnggak kurikulum Taman kanak-kanak lewat penyingkapan 
berulang dan bermakna kepada pristiwa-pristiwa baca tulis, sehingga anak 




Pendapat lain manfaat pengenalan huruf bagi anak adalah:
73
 
a. Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 
menguraikan menjadi kata. 
b. Meningkatkan kualitas pada pembelajaran berbahasa anak terutama 
dalam pengenalan huruf sehingga nantinya anak tidak mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan kompetensi berbahasa khususnya 
pada kompetensi menulis. 
c. Mengembangkan ide-ide dan karya inovatif bagi anak menambah 
wawasan dan pengetahuan anak sejak dini. 
4. Pentingnya Mengenal Huruf Bagi Anak Usia Dini 
Menurut Corel Seefelt dan Barbara A. Wasik pentingnya mengenal 
huruf, membaca merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan 
suatu proses bersifat fisik dan psikologis. Keterampilan yang 
dikembangkan adalah konsep tentang huruf cetak. Anak-anak 
berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar mengenal huruf 
untuk mencapai kemampuan membaca awal bagi anak-anak.  
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 Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan 
berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa 
kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak 
mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. 
Melalui proses recording, anak mengasosiasikan gambar-gambar bunyi 
beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Proses rangkaian tulisan 
yang dikenal menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf 
menjadi kata yang bermakna. 
Proses psikologis berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. 
Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasinya 
diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses ini melibatkan 
knowledge of the world dalam skemata yang berupa kategorisasi sejumlah 
pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan. 
Belajar abjad adalah aspek lain dari belajar tentang huruf cetak. 
Mempelajari abjad suatu hal yang penting dalam kesadaran, karena 
berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 
memiliki dan memilih berbagai jenis huruf. Harun Rasyid mengatakan 
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C. Implementasi Media Sandpaper Letter dalam Meningkatkan Kemampuan 
Mengenal Huruf pada Anak Usia 5-6 tahun 
Masa Golden age anak usia dini merupakan masa terjadi pematangan 
fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan 
oleh lingkungan sekitar. Sehat cerdas ceria dan berakhlak mulia adalah sebait 
ungkapan yang syarat makna dan merupakan semboyan dalam pengasuhan, 
pendidikan dan pengembangan anak usia dini di Indonesia. 
Mengenal huruf anak dalam pengembangannya disekolah memerlukan 
pengarahan dan stimulus dari seorang guru. Sehingga seorang guru diharapkan 
dapat memfasilitasi perkembangan tersebut menggunakan media pembelajaran 
yang menyenangkan bagi anak agar perkembangan anak dapat berkembang 
secara optimal. Kegiatan pengembangan yang dapat mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf yang baik salah satunya yaitu guru dapat 
menerapkan  salah satu jenis media pembelajaran seperti menggunakan media 
sandpaper letter..   
Menerapkan media pambelajaran dengan menggunakan media sandpaper 
letter dapat meningkatkan aspek perkembangan terutama mengenal huruf pada 
anak usia dini serta dapat menghilangkan kebosanan sekaligus menarik 
perhatian pada anak usia dini. Menurut Pramita, sandpaper letter atau huruf 




dengan cara yang kongkret yang terbuat dari kayu persegi dengan ketebalan 
1cm dengan huruf yang berasal dari kertas ampelas.
75
 
Menurut Gutek, media sandpaper letter atau media kertas ampelas 
merupakan alat peraga edukatif metode Montessori di area bahasa yang 
bertekstur sebagai alat bagi anak untuk meraba sebuah symbol huruf. Selain 
untuk mengenalkan huruf, sandpaper letter adalah salah satu media 
pembelajaran yang digunakan dalam metode Montessori sebagai latihan untuk 
membangun mekanisme otot yang diperlukan untuk kemampuan memegang 
dan menggunakan alat tulis kemudian jari anak yang telah terlatih melalui 




Menurut Clara dan Erny, alat peraga pembelajaran sandpaper letters 
merupakan alat peraga edukatif yang terbuat dari kertas ampelas dan 
membentuk huruf abjad. Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan untuk 
membuat media yang menarik dan bisa disentuh maupun dirasakan oleh anak 
usia dini. Sehingga mereka bias mengetahui bagaimana huruf ditulis. Besar 




Menurut Chitwood yang dikutip oleh Fitria Arum Sari, Ruli Hafidah, dan 
Novita Eka Nurjanah, menyatakan bahwa surat amplas media yang diciptakan 
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Montessori yang sangat bagus untuk pertama kali memperkenalkan suara 
huruf dengan symbol huruf.
78
 Sedangkan Menurut Susilo, media sandpaper 
letter merupakan alat peraga edukatif yang terbuat dari kertas ampelas dan 
membentuk huruf. Penggunaan kertas ampelas ini bertujuan untuk membuat 




Selain media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak usia dini dengan menerapkan langkah-langkah kegiatan 
mengenal huruf yang sesuai. Langkah-langkah kegiatan mengenal huruf yang 
sesuai dan dapat menarik perhatian anak, menyenangkan, memberikan 
kesempatan pada anak untuk ikut andil dalam setiap kegiatan yang pada 
akhirnya hal tersebut dapat mengembangkan semua aspek terutama mengenal 
huruf pada anak. 
 
D. Penelitian Relevan 
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Teratai, Fitriya Hidayati Alimarkan dan 
Masudah, dengan judul “pengaruh media sandpaper letter terhadap 
kemampuan menulis anak kelompok A TK Sabilul Hikmah Darmo Permai 
Selatan Surabaya” (2017). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ada 
pengaruh media sandpaper letter terhadap kemampuan menulis anak usia dini. 
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Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Ciara Fikasari dan Erny 
Roesminigsih, dengan judul “pengaruh penggunaan media pembelajaran 
sandpaper letter terhadap kemampuan meniru huruf” (2012). Hasil dari 
penelitian tersebut terdapat pengaruh positif atau kuat antara penggunaan 
media pembelajaran sandpaper letter terhadap kemampuan menitu huruf. 
Mereka mampu merasakan alur hurufnya secara runut dan benar dengan 
pemahaman garis miring, tidur, lurus, dan lengkung yang telah diajarkan. 
Selain itu kemampuan anak dalam meniru huruf cukup tinggi yaitu anak telah 
mampu meniru huruf dengan baik tanpa ada kesalahan yang biasanya dialami 
anak seperti terbalik-balik dalam menuliskan huruf. Oleh karena itu, anak 
memerlukan media yang menarik khususnya dalam pembelajaran meniru 
huruf secara menyenangkan sehingga mereka dapat mengerti bagaimana cara 
meniru huruf secara baik, benar, serta menyenangkan dan membuat anak tidak 
terbalik-balik dalam meniru huruf.
81
 
Jurnal anak usia dini dan pendidikan anak usia dini yang dilakukan Fita 
Rahmadani, Dadan Suryana, dan Sri Hartati, dengan judul “pengaruh 
penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan mengenal huruf 
anak di TK Islam Budi Mulia Padang” (2019). Hasil penelitian tersebut 
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menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran media sandpaper letter terbukti 
besar pengaruhnya terhadap kemampuan mengenal huruf anak usia dini.
82
 
Penelitian yang dilakukan Aprillia Budi Cahyani, dengan judul “pengaruh 
bermain huruf amplas (sandpaper letters) terhadap kemampuan menulis awal 
anak usia 5-6” (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain 
sandpaper letter berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis awal 
anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu, bermain huruf amplas (sandpaper letter) 
bisa menjadi salah satu alternative yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahu.
83
 
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 
sebelumnya. Kesamaannya adalah membahas media sandpaper letter pada 
anak usia dini. Namun Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Teratai, penelitian 
Fitriya Hidayati Alimarkan dan Masudah fokus pada pengaruh media 
sandpaper letter terhadap kemampuan menulis anak. Penelitian yang 
dilakukan Ciara Fikasari dan Erny Roesminigsih focus terhadap kemampuan 
menulis huruf pada anak. Jurnal anak usia dini dan pendidikan anak usia dini 
yang dilakukan Fita Rahmadani, Dadan Suryana, dan Sri Hartati focus 
terhadap pengaruh penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak dengan jenis penelitiannya kuantitatif. Penelitian yang 
dilakukan Aprillia Budi Cahyani focus terhadap pengaruh bermain huruf 
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amplas (sandpaper letters) terhadap kemampuan menulis awal anak usia 5-6. 
Sehingga penelitian ini berbeda dengan dengan penelitian-penelitian 
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